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‘Dipakai Bayar Hutang

PALU, MERCUSUAR - Pelaksana Tugas (Plt)
Direktur RSUD Undata Palu, dr Abdullah DHSM
mengakui dana pengadaan obat dari Asuransi
Kesehatan (Askes) dipakai untuk membayar sejumlah
hutang RSUD yang sudah jatuh tempo.

"Pasca status Badan Layanan administrasi kami memang mulai
Umum (BLU) diterapkan secara bermasalah. Sehingga salah satu
serentak bagi RSUD kami, sistem dampaknya adalah dana Askes ini

" terpaksa harus digunakan untuk

‘Ja menambahkan, penggunaan
dana Askes tersebut juga terjadi
karena besaran anggaran yang
diberikan pemerintah terhadap
Undata belum cocok atau belum
mencukupi dibanding dengan
jumlah kebutuhan yang harus
e dipenuhi. Menurut dia, itulah

mengapa pihaknya harus
MILIK pRIBAD menggunakan sumber dana
lain untuk menutupi kebutuhan yang

melunasi berbagai hutang yang
sudah jatuh tempo. Salah satunya
adalah hutang makanan," tutur dr
Abdullah, Rabu (8/8). ’

dianggapnya kebih prioritas.
"Pengalihan itu memang terjadi,
tapi bukan berarti kami melakukan
penyimpangan keuangan,” tegasnya.
Tak hanya itu, dr Abdullah juga
mengaku pihaknya telah melkukan
pertemuan dengan Pedagang Besar
Farmasi (PBF) untuk meminta
penundaan pembayaran hutang-
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hutang, termasuk hutang obat-
obatan Askes. :

Sebelumnya, sejumlah obat-obatan
yang dikhususkan kepada pasien
- Askes di RS Undata kosong. Hal ter-
sebut diduga disebabkan oleh penga-
lihan dana pembeiian obat sebesar Rp
500 juta ke program lain di rumah sakit
itu. Informasi yang diperoleh, keko-
songan obat merek tertentu ini telah
terjadi sepekan terakhir. Pasien yang
seharusnya memperoleh obat khusus,
terpaksa harus diganti dengan obat
merek lain. Karena pelayanan yang
tidak memuaskan ini, sejumiah warga
melaporkangya ke Komisi IV DPRD
Provinsi (Deprov) Sulteng.

Usai menerima laporan warga,
Anggota Komisi 1V, Mustar Labolo
langsung turun mengecek keluhan
tersebut. Mustar menemukan, seba-
gian obat-obatan untuk pasien Askes
terpaksa diganti dengan obat lain.

"Setelah saya ketemu pihak apotek
pelayanan Askes, dijelaskan ada
anggaran obat Askes setiap bulan
dibayarkan ke mereka sekira Rp500
juta.. Tapi dalam operasionalnya
dialihkan untuk kegiatan lain. Makariya
stok obat Askes tersendat-sendat,"
ungkap Mustar, Senin (6/8).

Menurut Mustar, pos anggaran
yang telah ditetapkan tidak boleh dipin-
dahkan atau digunakan untuk kegiatan

sambungan dari hal.

lain. Hal itu merupakan pelanggaran.
pengelolaan keuangan. "lmbasnya, -..
masyarakat pengguna Askes yang;. -
merasakannya. Ini.adalah hak kese-
hatan masyarakat yang tidak bisa dia-
baikan. Manajemen keuangan seperti
ini bukan saja pelanggaran, tetapijuga-.-: .
menyusahkan masya-rakat," kata: .
Mustar. Mustar meminta Direktur RSUs:%:::
Undata untuk menyelesaikan masalah:
tersebut dan membenahi manajemen-
keuangan rumah sakit. ;
"Saya berharap PIt Direktur dr
Abdullah bisa mencarikan solusi yang
tepat, sehingga kejadian seperti iniz
tidak terulang dan merugikan mas--
yarakat,” tandas Mustar. sax ’












